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ABSTRAK 

Latar Belakang : Menurut United Nations Children’s Fund (UNICEF) pada tahun 2020, stunting 

merupakan permasalahan global dan prevelensi balita di seluruh dunia pada tahun 2019 menunjukkan 

sekitar 21,3% atau 144 juta balita yang mengalami stunting. Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui 

Hubungan tingkat pengetahuan ibu terhadap perilaku pencegahan stunting pada balita di Wilayah 

Puskesmas Mauk. Metode Penelitian : Menggunakan metode penelitian analitik korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Sampling pada penelitian ini adalah ibu balita di Wilayah Puskesmas Mauk 

sebanyak 120 responden. Teknik sampling dengan menggunakan teknik accidental sampling . 

Instrumen yang digunakan kuesioner. Analisis bivariat menggunakan uji spearman rank. Hasil 

Penelitian : Presentase terbanyak yaitu tingkat pengetahuan kurang dengan perilaku kurang sebanyak 56 

responden (46,7%) dan presentase terendah yaitu tingkat pengetahuan kurang dengan perilaku baik 

sebanyak 1 responden (0,8%), Analisis statistik pada penelitian ini menggunakan uji korelasi spearman 

rank yang menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,001 < 0,05 dan r = 0,536. Kesimpulan : Ada 

hubungan tingkat pengetahuan ibu terhadap perilaku pencegahan stunting pada balita di Wilayah 

Puskesmas Mauk. Saran : Diharapkan kepada seluruh masyarakat khususnya orang tua agar dapat 

menerapkan perilaku pencegahan stunting dengan memberikan makan-makanan yang bergizi seimbang 

dan dapat menerapkan pola hidup sehat sebaik mungkin. 

Kata kunci: Pengetahuan, Perilaku Pencegahan, Stunting 

ABSTRACT 

Background : According to the United Nations Children's Fund (UNICEF) in 2020, stunting is a global 

problem and the prevalence of toddlers worldwide in 2019 showed around 21.3% or 144 million 

toddlers experiencing stunting. Research Objective : To determine the relationship between the level 

of maternal knowledge and stunting prevention behavior in toddlers in the Mauk Health Center Area. 

Research Method : Using a correlational analytical research method with a cross-sectional approach. 

The sampling in this study was mothers of toddlers in the Mauk Health Center Area as many as 120 

respondents. The sampling technique used was the accidental sampling technique. The instrument used 

was a questionnaire. Bivariate analysis using the Spearman rank test. Research Results : The highest 

percentage is the level of knowledge lacking with poor behavior as many as 56 respondents (46.7%) 

and the lowest percentage is the level of knowledge lacking with good behavior as many as 1 respondent 

(0.8%). Statistical analysis in this study used the Spearman rank correlation test which showed that the 

p-value was 0.001 <0.05 and r = 0.536. Conclusion : There is a relationship between the level of 

maternal knowledge and stunting prevention behavior in toddlers in the Mauk Health Center Area. 

Suggestion : It is expected that the entire community, especially parents, can implement stunting 

prevention behavior by providing balanced nutritious foods and can implement a healthy lifestyle as 

well as possible. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia masih menghadapi permasalahan krisis pangan yang sangat berdampak bagi kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu permasalahan gizi buruk yang cukup tinggi di 

Indonesia yaitu masalah pendek (Stunting). Menurut World Health Organization (WHO) 

stunting merupakan permasalahan pertumbuhan anak yang tidak sesuai bedasarkan usiannya 

yaitu <-2 standar deviasi (SD) yang diakibatkan kurangnya pemenuhan nutrisi terutama pada 

1000 hari kehidupan anak (Kemenkes RI 2022). 

 

Menurut United Nations Children’s Fund (UNICEF) pada tahun 2020, stunting merupakan 

permasalahan global dan prevelensi balita di seluruh dunia pada tahun 2019 menunjukkan 

sekitar 21,3% atau 144 juta balita yang mengalami stunting. Indonesia berada diperingkat 

ketiga tertinggi di Asia Tenggara setelah Timor Leste 50,5%, India 38,4% dan Indonesia 

36,4% (Kemenkes 2022). Berdasarkan hasil data Riskesdas pada tahun 2018 angka stunting 

sekitar 30,8%. Kemudian data hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2019 sekitar 

27,7%, tahun 2021 sekitar 24,4% dan pada tahun 2022 menunjukkan penurunan stunting 2.8% 

menjadi sekitar 21,6% (Kemenkes RI 2020). Hasil dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

tahun 2023 dengan nilai rata-rata nasional prevelensi stunting 21,5% dan telah mengalami 

penurunan prevelensi stunting selama 10 tahun terakhir terhitung dari 2013-2023. Proses ini 

belum dapat memenuhi standar target RPJMN 2020-2024 dengan menargetkan prevelensi 

stunting sebesar 14% pada tahun 2024. 

 

Berdasarkan Hasil Survei Kesehatan (SKI) pada tahun 2023 terdapat 5 Provinsi yang memiliki 

jumlah prevelensi stunting tertinggi adalah Jawa barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera 

Utara dan Banten dengan prevelensi stunting sekitar 24,0%. Berdasarkan hasil survei situasi 

pangan Indonesia, terdapat 8 daerah/kota di Provinsi Banten yang mengalami permasalahan 

kasus stunting terbesar diantaranya yaitu Kabupaten Pandeglang 34,01%, Kabupaten Lebak 

32,96%, sedangkan Kabupaten Tangerang termasuk empat besar dengan jumlah anak stunting 

yang tinggi. Angka Prevelensi balita stunting (Tinggi badan menurut umur) bedasarkan 

Kabupaten/Kota di Provinsi Banten lebih tepatnya di Kabupaten Tangerang sebesar 21,1% 

(Kemenkes RI 2022). 

 

Tingkat pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

kekurangan gizi pada anak, karena Ibu adalah pengasuh terdekat dan ibu juga yang 

menentukan makanan yang akan dikonsumsi oleh anak dan anggota keluarga lainnya. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi gizi buruk adalah kemiskinan, kesehatan lingkungan yang 

kurang baik, tingginya penyakit infeksi, peluang pangan kecil pada tingkat keluarga miskin, 

kurangnya pemberian layanan kesehatan terutama pada 1000 hari kehidupan anak (UNICEF, 

2022). 

 

Hal ini sangat menjadi perhatian karena tumbuh kembang balita stunting akan mengalami 

kekurangan di masa depan dari segi fisik, motorik dan kognitif. Balita dengan riwayat stunting 

saat tumbuh dewasa akan membuat resiko prevalensi tinggi terkena penyakit menular. 

Gangguan pada organ tumbuh kembang pada balita stunting juga mengalami kekurangan dari 

balita normal. Organ tubuh yang dapat mengalami gangguan yaitu otak yang merupakan syaraf 

yang berkaitan dengan respon mendengar, melihat, dan bergerak (Primastika Nila Madyasari, 

2022). 

 

Upaya program pencegahan stunting yang dilakukan pemerintah dengan menargetkan 

penurunan prevelensi stunting menjadi 14% pada tahun 2024 supaya sesuai dengan standar 

prevelensi WHO yang dibawah 20%. Oleh karena itu pemerintah mengindetifikasikan stunting 
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menjadi salah satu permasalahan utama untuk ditangani dengan optimal yang meliputi 

intervensi gizi sensitive dan gizi spesifik (Mayang, 2020). Melakukan pencegahan balita 

stunting dapat dilakukan oleh orang tua dengan cara memenuhi kebutuhan gizi yang baik dan 

seimbang pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) pada anak, memenuhi kebutuhan gizi 

yang baik dan seimbang pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) pada anak, memenuhi 

kebutuhan nutrisi saat kehamilan, mengkonsumsi protein dengan kadar yang sesuai untuk 

anak diatas 6 bulan, memenuhi kebutuhan air bersih, Rutin melakukan pemantauan tumbuh 

kembang anak ke posyandu dengan minimal sekali dalam sebulan (Kemenkes RI 2020). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

menggunakan metode penelitian Analitik Korelasional dengan pendekatan cross sectional 

yang bertujuan untuk menganalisis hubungan variabel independen dan dependen yang dimana 

variabel-variabel tersebut dilakukan hanya satu kali pada satu saat (Sudarma et al., 2021). Pada 

penelitian ini dengan pengambilan data melalui pengisian kuesioner pada ibu yang memiliki 

balita usia 0-59 bulan di wilayah Puskesmas Mauk. Jenis data yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dengan memberikan pertanyaan 

melalui lembar kuesioner tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahan mengenai stunting. 

Variabel independent dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan ibu dan variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu perilaku pencegahan stunting. Data penelitian yang 

diperoleh akan dianalasis secara univariat dan bivariant menggunakan Software Package for 

The Social Sciences (SPSS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menjelaskan tentang tingkat pengetahuan ibu, perilaku pencegahan 

stunting pada 120 ibu balita  di Wilayah Puskesmas Mauk. 

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu 

Kategori Jumlah Presentasi 

Baik 19 15,8 

Cukup 24 20 

Kurang 77 64,2 

Total   120    100 

    

         Sumber : Data Primer diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas diketahui bahwa hasil distribusi frekuensi tingkat pengetahuan 

dikategorikan menjadi 3, yaitu baik, cukup, kurang. Total responden yang paling banyak 

terdapat sebagian besar memiliki pengetahuan kurang sebanyak 77 responden (64,2%), 

pengetahuan cukup sebanyak 24 responden (20%), pengetahuan baik sebanyak 19 responden 

(15,8%) dari 120 responden. 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan Pada Balita 

Kategori Jumlah Presentasi 

Baik 15 12,5 

Cukup 36 30 

Kurang 69 57,5 

Total  120                    100 

Sumber : Data Primer diolah, 2024 



ARTIKEL PENELITIAN 
JMM (Journal of Midwifery Madani) Vol. 2 No. 1 (2025) 

4 
 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas diketahui bahwa hasil distribusi frekuensi perilaku pencegahan 

dikategorikan menjadi 3, yaitu baik, cukup, kurang. Total responden yang paling banyak 

terdapat sebagian besar memiliki perilaku pencegahan kurang sebanyak 69 responden 

(57,5%), perilaku pencegahan cukup sebanyak 36 responden (30%), perilaku pencegahan 

baik sebanyak 15 responden (12,5%) dari 120 responden. 

Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan Pada Balita 

  Perilaku Pencegahan Stunting 

Pengetahuan R 0,536 

 P 0,001 

 N 120 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 1.3 diperoleh nilai signifikan 0,001 yang menunjukkan bahwa bahwa H0 

ditolak artinya “terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku pencegahan stunting 

pada balita berdasarkan tingkat pengetahuan ibu di wilayah Puskesmas Mauk”. Nilai 

korelasi spearman sebesar 0,536 menunjukkan arah korelasi positif dengan kekuatan 

korelasi yang sedang. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tabel 1.1 pengolahan data Tingkat pengetahuan dengan pengisian 

kuesioner sesuai dengan score yang diper-oleh bahwa persentase tertinggi dengan 

Tingkat pengetahuan yang kurang sebanyak 77 responden (64,2%), tingkat pengetahuan 

yang cukup sebanyak 24 responden (20%) dan persentase terendah memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik sebanyak 19 responden (15,8%) dari 120 responden. 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian Ade Nita Haerunnisa (2019), bahwa persentase 

tertinggi dari hasil pengolahan data tingkat pengetahuan ibu diperoleh pada tingkat 

pengetahuan kurang sebanyak 41 responden (42,7%) dan persentase terendah pada 

Tingkat pengetahuan cukup sebanyak 26 responden (27,1%). 

 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang. Pengetahuan yang didasarkan dengan pemahaman akan 

menumbuhkan sikap positif dalam upaya pencegahan stunting dengan dilakukannya 

kerja sama tim kesehatan dilakukan melalui intervensi gizi spesifik untuk mengatasi 

permasalahan gizi anak usia 0-23 bulan dengan pemberian konseling gizi kepada 

individu dan keluarga dapat membantu untuk mengenali masalah kesehatan gizi terkait, 

memahami penyebab terjadinya masalah gizi, dan membantu individu serta keluarga 

memecahkan masalahnya sehingga terjadi perubahan perilaku untuk dapat menerapkan 

perubahan perilaku. Dari hasil penelitian juga didapatkan 77 responden (64,2%) Ibu 

Balita yang memiliki status tingkat pengetahuan yang kurang. Hal ini dikarenakan jika 

ibu memiliki pengetahuan yang kurang maka akan membuat anak beresiko mengalami 

stunting (Rahmandiani dkk., 2019). 

 

Berdasarkan hasil tabel 1.2 pengolahan data perilaku pencegahan pada stunting dengan 

pengisian kuesioner sesuai dengan score yang diper-oleh bahwa persentase tertinggi 

dengan sebagian besar ibu memiliki perilaku pencegahan yang kurang pada 69 

responden (57,5%), perilaku pencegahan yang cukup sebanyak 36 responden (30%), 
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sedangkan sebagian kecil memiliki perilaku pencegahan yang baik sebanyak 15 

responden (12,5%) ibu balita di Wilayah Puskesmas Mauk. 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang didapatkan bahwa perilaku ibu dalam pencegahan 

stunting pada balita di Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta berada dalam kategori 

negatif dengan pengetahuan kurang sebanyak 41 ibu (56,2%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa ibu memiliki respon yang negatif dalam mencegah stunting pada balitanya yang 

berkaitan dengan perilaku dan kebiasaan, ibu mempunyai perilaku yang negatif 

dikarenakan kurangnya pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting pada balita yang 

akhirnya mempengaruhi perilaku ibu terhadap pencegahan stunting pada balita, hal ini 

terjadi karena ibu kurang aktif dalam mencari informasi tentang stunting, ditambah 

sebagian ibu juga kurang aktif dalam mengikuti kegiatan Posyandu di dusun. Dari data 

tersebut terlihat bahwa tingkat pendidikan dan pengetahuan merupakan hal yang 

berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam mencegah stunting pada balitanya (Ina 

Kuswanti & Salsabila Khairani, 2022). 

 

Berdasarkan tabel 1.3 hasil uji spearman dengan p value 0,001 dan nilai r 0,536 oleh 

karena itu didapatkan bahwa “terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku 

pencegahan stunting pada balita berdasarkan tingkat pengetahuan ibu di wilayah 

Puskesmas Mauk” dan nilai korelasi spearman yang menunjukkan arah korelasi positif 

dengan kekuatan korelasi yang sedang.  

 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ina Kusnawati & Salsabila 

Khairani (2022) didapatkan nilai p= 0,00 < α (0,05) yang artinya ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan ibu tentang pemenuhan gizi seimbang dengan perilaku 

pencegahan stunting pada balita. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Wilda Fradila 

& Sulistyaningsih Prabawati (2023) juga memiliki hasil yang sejalan yaitu didapatkan 

nilai p= 0,00 < α (0,05) yang artinya ada hubungan Tingkat pengetahuan ibu dengan 

kejadian stunting pada balita umur 24 bulan sampai 59 bulan di Posyandu Namberan 

Gunung Kidul. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga memiliki hasil 

yang sejalan yaitu didapatkan nilai p-value = 0,00 < α (0,05) yang artinya ada hubungan 

tingkat pengetahuan ibu terhadap perilaku pencegahan stunting pada balita di Wilayah 

Puskesmas Mauk. Adanya hubungan tingkat pengetahuan ibu terhadap perilaku 

pencegahan stunting pada balita di Wilayah Puskesmas Mauk. Dari data diatas terlihat 

bahwa tingkat pengetahuan merupakan hal yang berpengaruh terhadap perilaku ibu 

dalam mencegah stunting pada balitanya dan diharapkan ibu lebih aktif untuk mencari 

informasi mengenai pencegahan stunting pada balita memalui media dan non media, 

serta ibu diharuskan rutin mengikuti kegiatan Posyandu di dusunnya untuk memantau 

proses tumbuh kembang anak yang sesuai bedasarkan BB/U. Ibu yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik akan membuaat perubahan perilaku yang dapat mencegah 

terjadinya stunting pada anak (Ramdhani, Handayani & Setiawan, 2020). 

 

Penelitian ini dapat disimpulkan dengan nilai p-value sebesar 0,01 < 0,05 dan nilai r 

sebesar 0,536 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu terhadap perilaku pencegahan stunting 

pada balita di Wilayah Puskesmas Mauk dan nilai korelasi spearman yang menunjukkan 

arah korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang sedang. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan riset yang dilakukan pada 120 ibu balita di wilayah Pusksesmas Mauk 

terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu terhadap perilaku pencegahan 

stunting pada balita di Wilayah Puskesmas Mauk dengan nilai p-value sebesar 0,001 < α 

0,05 dan nilai r = 0,536. 
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